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SMP KELAS VIII 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna denotatif dan konotatif yang 
terdapat pada teks berita politik kolom politik dan hukum di surat kabar Kompas 
edisi Januari-Februari 2017 dan implementasinya pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP kelas VIII. Objek penelitian yang menjadi titik perhatian dalam 
penelitian ini adalah makna denotatif dan konotatif pada teks berita politik sebagai 
implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik simak dan catat, sedangkan teknik analisis data 
menggunakan metode padan. Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) makna denotatif 
dan konotatif memiliki perbedaan, (2) makna denotatif dan konotatif dapat 
ditemukan dalam teks berita politik, (3) makna denotatif dan konotatif dalam teks 
berita politik dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Data pada teks 
berita politik kolom politik dan hukum surat kabar Kompas edisi Januari-Februari 
2017 ditemukan 89 makna denotatif dan 79 makna kontatif sehingga total 168 
makna.  
Kata kunci: arti makna, berita politik, denotatif, konotatif, pembelajaran. 
ABSTRACT 
This research was aimed to describe the denotative and connotative meanings 
contained within political news article of  Kompas newspaper political and law 
columns January-February 2017 edition and its implementation on learning 
Indonesian in grade VIII of junior high school.  The object of the research was 
focused on denotative and connotative meanings of political news article as the 
implementation of Indonesian language learning. The data collection methods used 
were scrutinizing and recording, whereas the data analysis technique used was 
matching method. The result revealed that (1) denotative and connotative meanings 
have differences, (2) denotative and connotative meanings could be found in political 
news article, (3) denotative and connotative in the political news article could be 
implemented   on Indonesian language learning. Data there were 89 denotative and 
79 connotative meanings founded in political news articleof Kompas newspaper 
political and law columns January- February 2017 edition which were 168 meanings 
in total. 








Menurut Widhiarso dalam jurnalnya yang berjudul “Struktur Semantik Kata 
Emosi dalam Bahasa Indonesia” menjelaskan bahasa yang diwujudkan dalam 
kata-kata adalah representasi realitas. Bahasa merupakan salah satu sarana 
komunikasi yang digunakan oleh masyarakat sehari-hari. Bahasa dapat diartikan 
sebagai jantung kehidupan manusia karena bahasa memiliki peran penting dalam 
kehidupan manusia untuk mendukung proses interaksi. Bahasa bersifat umum 
dan tidak terbatas. Penggunaan bahasa tidak terikat oleh apapun. Hanya saja 
penggunaan bahasa sangat bervariasi. 
Berbicara pada bahasa, dalam ilmu bahasa dikenal dengan ilmu fonologi, 
morfologi, sintaksis, pragmatik, semantik, sosiolinguistik, dan lain sebagainya, 
namun dalam penelitian ini akan membahas mengenai analisis semantik. makna, 
hubungan makna satu dengan makna lain. Semantik juga merupakan bagian dari 
struktur bahasa yang berhubungan dengan ungkapan dan struktur makna. 
Kesimpulan dari pengertian semantik adalah suatu cabang ilmu linguistik yang 
mempelajari makna dalam hubungannya dengan ungkapan serta satuan-satuan 
bahasa seperti kata, frasa, klausa, kalimat dan wacana. 
Makna dalam semantik sangat banyak. Salah satunya adalah makna 
denotatif dan konotatif. Makna denotatif merupakan makna yang dinyatakan 
lugas, polos dalam bahasanya, dalam kata lain adalah makna dasar yang belum 
memiliki imbuhan apapun, sedangkan makna konotatif adalah makna yang 
timbul dari sebuah perasaan atau pikiran seseorang yang biasanya bersifat 
emosional. Kedua makna tersebut akan diterapkan dalam analisis dalam teks 
berita politik di surat kabar, selanjutnya akan di implementasikan ke dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
Menurut Suwandi (2011:96) makna denotatif adalah makna kata yang 
didasarkan atas penunjukkan yang lugas, polos, dan apa adanya. Makna 
denotatif didasarkan pada penunjukkan yang lugas pada sesuatu di luar bahasa 
atau yang didasarkan atas konvensi tertentu. Makna denotatif bersifat objektif. 
Subroto (2011:47) mengatakan arti konotatif adalah tambahan atau pinggiran 





Maksudnya, arti itu bersifat khas perorangan, bergantung pada pengalaman 
hidup perorangan. Konotatif juga muncul berdasarkan daya kreativitas 
perorangan.  
Berdasarkan pemikiran sederhana tersebut peneliti berkeinginan untuk 
menganalisis makna yang berupa denotatif dan konotatif pada teks berita politik 
disurat kabar Kompas. Analisis terhadap makna denotatif dan konotatif dipilih 
karena makna yang digunakan pada teks berita politik sangat menggelitik 
menurut peneliti. Penggunaan makna yang sesuai dalam teks berita politik 
membuat pembaca dapat memahami isi bacaannya dan memudahkan pembaca 
untuk mengetahui alur permasalahannya. Kolom yang dipilih untuk dianalisis 
adalah kolom politik dan hukum di surat kabar Kompas. Kolom tersebut memuat 
berbagai macam berita tentang politik setiap harinya  
Penelitian O‟Keefe, Mark, dan Chris (2004) yang berjudul “Denotation 
and Connptation in teh Human-Computer Interface”. Hasil penelitian ini adalah 
teknik semiotik sebagai sarana mengeksplorasi makna dan pemahaman dalam 
desain antar muka dan penggunaannya. Persamaan penelitian ini dengan yang 
dilakukan oleh O‟Keefe,dkk yaitu sama-sama meneliti tentang makna konotatif 
dan denotatif, namun dalam objek penelitian yang diteliti oleh O‟Keefe berbeda 
dengan penelitian ini. O‟Keefe lebih memfokuskan objek penelitiannya pada 
antar muka dalam komputer, sedangkan penelitian ini adalah memfokuskan pada 
teks berita politik di surat kabar Kompas.  
Penelitian Jungwon (2007) berjudul “An Exploration of Needs for 
Cannotative Message during Image Search Process”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sementara warna, denotatif dan atribut konotatif semua 
dianggap penting oleh pengguna, warna itu sendiri tidak memiliki dampak kritis 
pada tahap mewakili dan memilih. Persamaan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Jungwon adalah menganalisis makna denotatif dan konotatif. Perbedaannya 
terdapat dalam sumber kajiannya. Pada penelitian yang dilakukan Jungwon, 
sumber kajiannya adalah pada gambar, sedangkan pada penelitian ini adalah teks 





Mazin (2008) melakukan penelitian yang berjudul “Approaches to 
Denotative and Connotative Meanings in the Translations of the Holy Quran”. 
Hasil penelitiannya adalah pendeketan makna denotatif dan konotatif pada 
terjemahan Al Quran. Penelitian yang dilakukan oleh Mazin bahwa di dalam 
terjemahan Al Quran terdapat makna-makna yang bervariasi. Beberapa 
penerjemah telah menerjemahkan dan memiliki pendekatan yang berbeda dalam 
menentukan makna denotatif dan konotatifnya. Persamaan penelitian yang 
dilakukan oleh Mizan dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti makna 
denotatif dan konotatif, namun berbeda pada objek kajiannya. Penelitian ini 
menganalisis makna denotatif dan konotatif pada teks berita, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Mizan menganalisis makna denotatif dan 
konotatif dengan mengkaji terjemahan Al Quran. 
Athaifani (2012) melakukan penelitian berjudul “Reaction Time of 
Semantics Unrelated Task of Arabic Language Lexical Units: A Cognitive 
Study”. Hasil penelitiannya adalah makna denotatif dan konotatif ini saling 
berkaitan. Makna denotatif dan konotatif ini memiliki konsep yang baik dalam 
bahasa asli atau bahasa asing. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Athaifani dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti mengenai makna 
denotatif dan konotatif. Penelitian yang dilakukan oleh Athaifani ini meneliti 
mengenai reaksi waktu tugas yang tidak berhubungan dengan semantik dari 
bahasa Arab leksikal unit, sedangkan dalam penelitian ini lebih memfokuskan 
makna denotatif dan konotatif yang sangat berhubungan erat dengan ilmu 
semantik. 
Khalid dan Ernad Al-Saidat (2014) melakukan penelitian yang berjudul 
“Conceptual and Connotative Meanings of Black and White Colours: Examples 
from Jordanian Arabic”. Hasil penelitiannya adalah arti konotatif yaitu dominan 
dalam semua ekspresi. Tak satu pun dari ekspresi ditafsirkan sesuai dengan 
makna leksikal sendirian, selain itu dampak budaya jelas dipenggunaan seperti; 
ekspresi yang digunakan oleh kelompok tertentu dalam masyarakat bahasa tetapi 
tidak dengan kelompok lain. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 





analisis makna konseptual dan konotatif pada warna putih dan hitan di Yordania 
Arab, sedangkan pada penelitian ini menganalisis pada makna denotatif dan 
konotatif. 
Suci (2014) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan 
Makna Denotatif dan Konotatif dalam Iklan Harian Batam Pos Mei 2014”. Hasil 
penelitian ini adalah (1) penggunaan makna denotatif di dalam iklan Harian 
Batam Pos Mei 2014 terdapat sebanyak 29 iklan atau 67% dan (2) penggunaan 
makna konotatif di dalam iklan Harian Batam Pos Mei 2014 sebanyak 14 iklan 
atau 33%, jadi makna denotatif lebih dominan digunakan dalam penulisan iklan 
dibanding dengan makna konotatif. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Suci dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang makna denotatif 
dan makna konotatif. Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Penelitian 
yang dilakukan oleh Suci menggunakan objek iklah pada Harian Batam Pos Mei 
2014, sedangkan dalam penelitian ini objek kajiannya adalah berita politik dan 
menambahkan pada impelementasi pembelajaran bahasa Indonesia. 
Prayitna (2015) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Makna 
Konotatif dan Pesan Pada Lagu Linkin Park‟s dalam Album A Thousand Suns”. 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 46 tutur kata dalam lirik lagu 
yang mengandung makna konotasi. Makna konotasi yang ditemukan terdapat 
dalam kata, frase, dan kalimat. Pesan yang terdapat dalam lirik lagu tersebut 
kebanyakan memotivasi dan bersifat persuasif. Konotasi yang digunakan dalam 
lirik lagu tersebut yaitu untuk menciptakan gambaran dan suasana tertentu. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Prayitna dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama meneliti tentang makna. Hanya saja dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Prayitna lebih memfokuskan satu makna, yaitu hanya makna konotatif. 
Objek penelitian yang dilakukan oleh Prayitnya yaitu lagu Linkin Park‟s dalam 
Album A Thousand Sun, sedangkan objek penelitian ini adalah teks berita 
politik pada surat kabar Kompas.  
Penelitian Sumarwati dan Budiyono (2015) berjudul “Struktur Semantik 
Soal Cerita Matematika Untuk Siswa Kelas Rendah Sekolah Dasar”. Hasil 





empat penunjuk operasi hitung, (a) penjumlahan, berupa: penggabungan, 
penyatuan, dan perbandingan: (b) pengurangan berupa: pemindahan, pemisahan 
dan perbandingan; (c) perkalian berupa: penggandaan, kelipatan, dan 
penyamaan; dan (d) pembagian berupa: pengelompokkan, penyebaran dan 
penyamaan. Kedua, sumber kesulitan siswa, yakni: (a) kata tidak berantonim 
sebagai penunjuk operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, (b) frase lebih 
tua/besar, lebih muda/banyak, dan (c) kata jumlah. Persamaan pada penelitian ini 
adalah sama-sama mengkaji melalui semantik, namun penelitian yang dilakukan 
oleh Sumawarti lebih pada struktur semantiknya, sedangkan penelitian ini lebih 
pada analisis maknanya yaitu makna denotatif dan konotatif.  
Mhute (2016) melakukan penelitian dengan judul “The Reality of The 
Controversy Surrounding The Concept of Meaning in Semantics”. Hasil 
penelitiannya adalah berbagai cara dimana arti atau makna yang telah dipahami 
dapat membuat orang-orang memperlakukan sebagai konsep permasalahan. 
Kegagalan atau ketidaksepakatan dari beberapa teori populer mengenai makna 
dalam semantik ini menjelaskan bahwa makna dalam upaya untuk menemukan 
kebenaran dari suatu permasalahan. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Mhute dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas makna dalam ilmu 
semantik. Penelitian yang dilakukan oleh Mhute ini melakukan kesepadanan 
mengenai konsep arti atau makna dalam semantik, sedangkan dalam penelitian 
ini fokus pada analisis makna denotatif dan konotatif. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 
pada penelitian ini adalah teks berita politik yang terdapat dalam kolom Politik 
dan Hukum di surat kabar Kompas edisi Januari-Februari 2017. Data yang 
dihasilkan berupa makna denotatif dan konotatif yang terdapat dalam teks berita 
politik tersebut. Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak 
dan catat. Mahsun (2006:90-91) menyatakan bahwa teknik simak adalah cara 
yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa, 





metode simak. Teknik simak dan catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci 
melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan teliti terhadap sumber data 
primer atau sumber data utama teks berita politik yang terdapat dalam kolom 
Politik dan Hukum surat kabar Kompas edisi Januari-Februari 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan oleh penelitian ini adalah metode padan.  
Teknik dasar menggunakan teknik dasar pilah unsur penentu atau teknik 
PUP. Adapun alatnya adalah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh 
peneliti. Sesuai dengan jenis penentu yang dipilah-pilahkan atau dipisah-
pisahkan atau dibagi menjadi unsur itu maka daya pilah disebut daya pilah 
referensial, (Sudaryanto, 2015:25). Teknik selanjutnya menggunakan dengan 
daya pilah sebagai pembeda-pembeda referen, untuk membagi mana yang 
termasuk makna denotatif maupun konotatif. Daya pilah yang bersifat mental 
yang dimiliki oleh setiap peneliti selalu digunakan. Daya pilah itu dapat 
dipandang sebagai alat sedangkan penggunaan alat yang bersangkutan dapat 
dipandang sebagai tekniknya dalam hal ini dapat disebut dengan teknik pilah 
unsur penentu atau teknik PUP, (Sudaryanto 2015:26).  
Keabsahan data merupakan alat ukur yang mempersoalkan alat ukur 
tersebut benar dapat mengukur yang hendak diukur. Keabsahan data dapat 
dilakukan dengan beberapa cara dalam penelitian kualitatif untuk menjamin data 
yang diperoleh. Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi 
teori. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong dalam Ibrahim, 2015:121). 
Trianggulasi teori digunakan untuk menguji keabsahan data yang ditemukan 
dengan berlandaskan pada teori yang ada. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Secara keseluruhan dalam kolom surat kabar Kompas edisi Januari-
Februari 2017 terdapat makna denotatif dan konotatif pada teks berita politik. 
Hasil identifikasi data yang dilakukan oleh peneliti diperoleh sebanyak 89 data 





konotatif, sehingga total data yang ditemukan peneliti 168 data. Data tersebut 
bisa berupa kata, frasa, klausa maupun kalimat. Berikut makna denotatif dan 
konotatif yang teridentifikasi dan dianalis. 
a.. Makna Denotatif 
1) “Kalau nama-nama itu disebut memang ada alasan dasar dan 
logika.” (Kompas, 6 Januari 2017, “PDI-P Mulai Bahas Calon”) 
Kata logika memiliki makna pengetahuan tentang cara 
berpikir yang sehat, (KBBI, 2012:297). Kata logika dalam kalimat 
tersebut memiliki makna pengetahuan tentang cara berpikir yang 
sehat, sesuai dengan makna kata yang sebenarnya. Kata logika 
termasuk dalam makna denotatif, sebab dalam kalimat di atas kata 
logika memiliki makna yang sesuai dengan kenyataan atau fakta. 
2) “Keseluruhan proses politik diyakini berjalan lancar dan selesai 
pada Januari ini.” (Kompas, 6 Januari 2017, “PDI-P Mulai Bahas 
Calon”) 
KBBI (2012:283) mendeskripsikan kata lancar memiliki 
makna (1) tidak tersangkut-sangkut, (2) tidak terputus-putus. 
Maksud makna lancar dalam kalimat di atas adalah tidak 
terputus-putus, sehingga makna kata lancar di kalimat tersebut 
sesuai dengan makna kenyataannya. Kata lancar ini, termasuk 
makna denotatif karena sesuai dengan makna sebenarnya. 
3) “Prabowo di dorong maju.” (Kompas, 10 Januari 2017, 
“Prabowo di Dorong Maju”) 
Kata maju memiliki makna (1) berjalan, bergerak ke muka, 
(2) lawan mundur, (3) menjadi lebih baik, (4) laku pandai dan 
sabagainya, (KBBI, 2012:305). Maksud kata maju dalam kalimat 
di atas adalah bergerak ke muka. Kata maju dalam kalimat 
tersebut merupakan makna denotatif karena maknanya sesuai 
dengan fakta. 
b. Makna Konotatif 
1) “Salah satu faktor yang menyebabkan adalah modal kapital.” 






Kalimat di atas mengandung makna konotatif. Hal ini 
dibuktikan bahwa kata modal kapital di atas diartikan modal yang 
banyak, sedangkan makna dari kata modal dan kapital adalah 
harta atau uang yang dibutuhkan untuk membeli sesuatu dan kata 
kapital bermakna huruf besar. Makna di atas tidak sesuai dengan 
sebenarnya. 
2) “Dengan demikian, kemungkinan adanya pemilih siluman 
dengan menyalahgunakan KTP atau surat keterangan palsu bisa 
dicegah.” (Kompas, 11 Februari 2017, “Petugas TPS Harus 
Tegas”) 
Kalimat di atas mengandung makna konotatif. Kata siluman 
menurut KBBI adalah makhluk harus, sedangkan dalam konteks 
di atas kata siluman tidak tepat untuk dimasukkan dalam kalimat 
tersebut karena kata siluman di atas diartikan pemilih yang tidak 
sesuai dengan syarat. Kata yang tepat mengganti kata siluman di 
atas adalah yang tidak sesuai.  
3) “Pembahasan dijanjikan tidak berlarut-larut sehingga payung 
hukum ini bisa tuntas sesuai jadwal.” (Kompas, 16 Februari 
2017, “Pembahasan Lima Isu Diprediksi Bakal Alot”) 
Kalimat di atas mengandung makna konotatif. Hal ini 
dibuktikan bahwa kata payung hukum di atas bermakna ladasan 
hukum, sedangkan kata payung dan hukum dalam KBBI diartikan 
alat pelindung badan supaya tidak terkena panas matahari atau 
hujan dan kata hukum diartikan peraturan atau adat. Makna di atas 
tidak sesuai dengan sebenarnya. 
c. Katerkaitan Penelitian dengan Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Kelas VIII SMP N 1 Bae Kudus. 
Penelitian ini berkaitan dengan implementasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas VIII SMP N 1 Bae Kudus yang sesuai dengan Silabus pada 
KD 3.1 mengidentifikasi unsur-unsur teks berita (membanggakan dan 
memotivasi) yang didengar dan dibaca. Proses penerapannya, peneliti 





konotatif yang terdapat dalam teks berita politik surat kabar Kompas yang 
sudah disediakan sesuai dengan arahan dan bimbingan dari peneliti.  
Sebelum menyuruh siswa, langkah pertama peneliti memberikan 
pemahaman terlebih dahulu mengenai materi berita, unsur-unsur pada berita 
dan makna denotatif dan konotatif secara mendalam. Langkah kedua, 
melakukan praktik untuk mencari unsur-unsur berita pada berita politik yang 
sudah disediakan, kemudian siswa melakukan praktik mencari makna 
denotatif dan konotatif yang terdapat dalam teks berita politik yang sudah 
disediakan. Langkah terakhir, hasil analisis siswa dibahas secara bersama-
sama agar siswa mengetahui kesalahannya dan menjadi lebih paham. 
 
4. PENUTUP 
Simpulan dari penelitian ini, yakni dari hasil makna denotatif dan 
konotatif pada teks berita politik kolom politik dan hukum surat kabar Kompas 
edisi Januari-Februari 2017 dan implementasinya pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP kelas VIII. Hasil identifikasi data yang dilakukan oleh peneliti 
diperoleh sebanyak 89 makna yang mengandung makna denotatif dan 79 makna 
yang merupakan makna konotatif, sehingga total data yang ditemukan peneliti 
168 makna. Data tersebut bisa berupa kata, frasa, klausa maupun kalimat.  
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